
 
 

67 
 
 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

lDari analisisl data dan pembahasan yangl ltelah dipaparkan, makal dapat 

diambil lkesimpulan sebagai lberikut: 

1. H1: Gayal kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadapl kinerjal karyawan 

lCV. Surya lPlast lIndonesia. 

2. H2: Pelatihan berpengaruhl signifikan lterhadap kinerjal karyawan lCV. Surya 

Plast Indonesia. 

3. H3: Lingkungan kerja berpengaruhl signifikan lterhadap kinerjal karyawan 

lCV. Surya Plast Indonesia. 

4. H4: Gayal lkepemimpinan, pelatihan, dan lingkunganl kerja secara lsimultan 

lberpengaruh signifikanl terhadap lkinerja lkaryawan CV. Surya Plast 

Indonesia. 

5.2 Saran 

1. Perusahaan disarankan menyelenggarakan program pelatihan secara rutin 

agar karyawan lebih siap menghadapi tantangan pekerjaan. 

2. Pimpinan perlu memperkuat gaya kepemimpinan yang komunikatif, 

memberi motivasi, dan terbuka terhadap masukan karyawan. 

3. Perusahaan perlu meningkatkan fasilitas kerja (penerangan, peralatan, 

mesin) untukl menciptakanl lingkungan kerjal yangl aman, lnyaman, dan 

lproduktif. 
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4. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti kompensasi 

atau motivasi untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain: 

1. Variabel yang digunakan hanya terbatas pada gaya kepemimpinan, 

pelatihan, dan lingkungan kerja, sehingga belum mencakup seluruh faktor 

yang memengaruhi kinerja. 

2. Penelitian dilakukan pada satu perusahaan (CV. Surya Plast Indonesia), 

sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan untuk seluruh 

industri manufaktur. 

3. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, sehingga ada 

kemungkinan respon bias dari karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


